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RINGKASAN 
 

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi menghambat reaksi oksidasi dengan 

mekanisme mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Antioksidan 

bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang memiliki 

sifat oksidan (radikal bebas). Antioksidan yang dihasilkan tubuh manusia tidak cukup 

untuk melawan radikal bebas, oleh sebab itu tubuh masih memerlukan kebutuhan 

antioksidan dari luar seperti dalam bahan pangan. Antioksidan dalam bidang pangan 

berfungsi untuk mempertahankan mutu produk, mencegah ketengikan, perubahan nilai  

gizi, perubahan warna dan aroma, serta kerusakan fisik lain yang diakibatkan oleh 

reaksi oksidasi. Antioksidan terdiri dari 2 kelompok yaitu antioksidan enzimatis dan 

non enzimatis. Contoh antioksidan enzimatis adalah enzim superoksida dismutase 

(SOD), katalase dan glutation peroksidase. Sedangkan contoh antioksidan enzimatis 

adalah antioksidan larut air (polar) dan larut lemak (non polar), dimana jenis 

antioksidan ini juga yang akan diamati pada review kali ini. Senyawa antioksidan polar 

yang akan direview adalah vitamin C, pengikat logam, protein dan polifenol. Senyawa 

antioksidan non polar yang akan direview adalah vitamin E, flavonoid dan karotenoid. 

Tujuan dari review ini adalah untuk melihat validitas metode pengukuran antioksidan 

(nilai antioksidan dan total antioksidan) pada senyawa antioksidan polar dan non polar. 

Pada review ini ada beberapa metode yang akan diamati tingkat validitas dan 

keefektifitasannya. Untuk pengujian nilai aktivitas antioksidan, metode yang diamati 

adalah metode DPPH, CUPRAC, FIC dan ABTS. Pada pengujian nilai total 

antioksidan, metode yang akan diamati adalah metode FRAP dan Fosfomolibdat. 

Terdapat beberapa parameter yang diamati pada setiap penelitian yang akan direview 

meliputi jenis dan konsentrasi sampel, panjang gelombang, jenis pelarut, waktu 

inkubasi dan suhu inkubasi. Review ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas 

dari beberapa metode pengujian nilai aktivitas dan total antioksidan, dimana metode- 

metode tersebut digunakn untuk menganalisa jenis antioksidan polar . dan non polar.  

Beberapa langkah metode yang dilakukan dalam proses pembuatan review jurnal ini,  

seperti 1) penentuan topik, 2) analisis masalah, 3) penentuan kata kunci, 4) 

pengumpulan literatur, 5) penyaringan literatur, 6) ananlisis dan tabulasi data. Kriteria  

inklusi yang digunakan dalam review ini adalah penelitian yang sudah dipublikasikan 

baik dalam bentuk jurnal maupun review literature dan penelitian yang berkaitan 

dengan uji antioksidan dengan metode-metode yang sudah ditentukan, terutama uji 

pada senyawa antioksidan polar dan non polar. Hasil review paper menunjukkan bahwa 

pengujian terhadap nilai aktivitas antioksidan polar dan non polar dengan metode 

DPPH memiliki tingkat validitas dan keefektifitasan yang lebih tinggi daripada metode 

lainnya. Hal ini disebabkan senyawa radikal yang digunakan pada metode DPPH 

bersifat lebih stabil dibandingkan dengan metode-metode lainnya serta memiliki prinsip 

yang paling sederhana. Hasil uji validasi pada beberapa penelitian terhadap senyawa 

polar dan non polar dengan metode DPPH juga menunjukkan hasil yang lebih stabil 

dari metode lainnya. Pada pengujian nilai total antioksidan, metode FRAP memiliki 

tingkat kevalidan dan keefektifitasan yang lebih tinggi dibandingkan metode 

fosfomolibdat. Hasil uji validasi metode FRAP cenderung lebih tinggi dibandingkan 

metode fosfomolibdat. Hal ini disebabkan proses ekstraksi yang dilakukan pada metode 

FRAP lebih mudah dikontrol dibandingkan metode fosfomolibdat, serta tidak beresiko 

tinggi dalam merusak senyawa antioksidan dalam bahan. Metode fosfomolibdat 

memiliki kolerasi yang tidak terlalu baik untuk senyawa polifenol dan flavonoid. 
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SUMMARY 

 
 

Antioxidants are compounds that have the function to inhibit oxidation reaction, with 

the mechanism of binding free radicals and highly reactive molecules. Antioxidants 

work by donating one electron to compounds that have oxidant properties (free 

radicals). The antioxidants produced by the human body are not sufficient to fight free  

radicals, therefore the body still needs antioxidants from outside such as in food. 

Antioxidants in the food sector function to maintain product quality, prevent rancidity, 

changes in nutritional value, changes in color and aroma, and other physical damage 

caused by oxidation reactions. Antioxidants consist of 2 groups, namely enzymatic and 

non-enzymatic antioxidants. Examples of enzymatic antioxidants are the enzyme 

superoxide dismutase (SOD), catalase and glutathione peroxidase. While examples of 

enzymatic antioxidants are water-soluble (polar) and fat-soluble (non-polar) 

antioxidants, which will also be observed in this review. Polar antioxidant compounds 

that will be reviewed are vitamin C, metal binders, proteins, and polyphenols. Then the 

non-polar antioxidant compounds that will be reviewed are vitamin E, flavonoids, and 

carotenoids. The purpose of this review is to examine the validity of the antioxidant  

measurement method (antioxidant value and total antioxidant) on polar and non-polar 

antioxidant compounds. In this review, several methods will examine the level of 

validity and effectiveness. To test the value of the antioxidant activity, the methods that  

will be observed are the DPPH, CUPRAC, FIC, and ABTS methods. Then to test the 

total antioxidant value, the methods that will be observed are the FRAP and 

Phosphomolybdate methods. Several parameters will also be observed in each study that  

will be reviewed including the type and concentration of the sample, wavelength, type 

of solvent, incubation time, and incubation temperature. This review article aims to 

determine the level of validity of several methods of testing the activity value and total  

antioxidant value, where these methods are used to analyze the types of polar 

antioxidants. and non-polar. There are several method steps taken in the process of 

making this journal review, such as 1) topic determination, 2) problem analysis, 3) 

keyword determination, 4) literature collection, 5) literature screening, 6) analysis and 

data tabulation. The inclusion criteria used in this review are research that has been  

published in the form of journals and literature reviews and research related to 

antioxidant testing with predetermined methods especially tests on polar and non-polar 

antioxidant compounds. The results of the review paper show that the measurement of 

the value of polar and non-polar antioxidant activity with the DPPH method has a 

higher level of validity and effectiveness than other methods. This is because the radical 

compound used in the DPPH method is more stable than other methods and has the  

simplest principle. The results of the validation test in several studies on polar and non- 

polar compounds with the DPPH method also showed more stable results than other 

methods. In the measurement of total antioxidants value, the FRAP method has a higher  

level of validity and effectiveness than the phosphomolybdate method. The results of 

the FRAP method validation test tend to be higher than the phosphomolybdate method. 

This is because the extraction process carried out by the FRAP method is easier to  

control than the phosphomolybdate method, and does not have a high risk of damaging  

antioxidant compounds in the material. Then the phosphomolybdate method also has a 

bad correlation for polyphenol and flavonoid compounds. 
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